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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran serta pengaruh work-family conflict dan stres kerja terhadap komitmen organisasional perawat wanita pada saat pandemi covid-19 di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah perawat wanita berjumlah 73 orang, menggunakan teknik penarikan sampel purposive sampling dengan kriteria perawat wanita yang sudah menikah yang berjumlah 59 orang.  Besaran nilai koefisien determinasi Work-Family Conflict dan Stres Kerja terhadap Komitmen Organisasional sebesar 50,1% sedangkan 49,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan Work-Family Conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasional, dan Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasional. Secara simultan Work-Family Conflict dan Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasional perawat wanita yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung.
Kata Kunci: Work-Family Conflict, Stres Kerja, Komitmen Organisasional.
Abstract
This study aims to determine the description and influence of work-family conflict and work stress on the organizational commitment of female nurses during the COVID-19 pandemic at the Pindad General Hospital (RSU) Bandung City. The method used in this research is descriptive and verification method with a quantitative approach. The population in this study were 73 female nurses, using a purposive sampling technique with the criteria of married female nurses totaling 59 people. The magnitude of the coefficient of determination of Work-Family Conflict and Work Stress on Organizational Commitment is 50.1% while 49.9% is explained by other variables not explained in this study. The results of the study partially show that Work-Family Conflict has a negative and significant effect on Organizational Commitment, and Work Stress has a negative and significant effect on Organizational Commitment. Simultaneously Work-Family Conflict and Work Stress have a significant effect on the Organizational Commitment of married female nurses at the Pindad General Hospital (RSU) Bandung City.
Keywords: Work-Family Conflict, Job Stress, Organizational Commitment.



In Search		p-ISSN: 2085-7993
e-ISSN: 2580-3239
Volume 18 No. 02, November 2019

1. 



In Search – Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism                                             1		


2. PENDAHULUAN
Setiap organisasi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya tidak terlepas dari Sumber Daya Manusia (SDM). Oleh karena itu sumber daya manusia merupakan hal yang terpenting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi tersebut. Rumah Sakit merupakan organisasi non-profit di bidang layanan kesehatan mendapat tuntutan tinggi dari masyarakat dan pemerintah dalam hal memberikan pelayanan yang prima dengan adanya pandemi virus corona (covid-19). Menurut WHO dalam International Labour Organization (2020), Penyakit virus corona (covid-19) merupakan penyakit menular yang baru ditemukan dan dikenal sebagai sindrom pernapasan akut parah virus corona 2 (SARS-CoV-2). Kasus manusia pertama covi-19 diidentifikasi di Kota Wuhan, Cina pada Desember 2019. 
Selama pandemi, ada risiko yang lebih tinggi bagi beberapa kelompok pekerja yang berada di garis depan tanggap darurat seperti tenaga medis seperti dokter dan perawat dalam menangani pasien yang terjangkit covid-19 tentunya komitmen dari tenaga medis harus sangat di perhatikan. Dengan adanya beban kerja yang meningkat dan peraturan penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) membuat stres bekerja meningkat, serta hal ini akan berpengaruh cukup tinggi untuk para perawat wanita. 
Menurut Iresa (2015), Keberhasilan kinerja perawat dapat dilihat dari tingkat kompetensi, profesionalisme, dan juga komitmennya terhadap pekerjaan yang ditekuninya, karena itu komitmen organisasional sangat penting dimiliki oleh perawat yang ada di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung.
[bookmark: _Hlk48996362]Menurut Yantha dalam Putu et al. (2017), faktor yang mempengaruhi komitmen organisasional dapat dipengaruhi oleh work-family conflict. Perempuan yang sudah menikah dan bekerja akan mengalami peran ganda antara peran sebagai istri, peran sebagai orang tua dan peran dalam mengurus pekerjaannya, hal tersebut akan menimbulkan konflik. Konflik pekerjaan-keluarga terjadi karena konflik antar peran di mana tekanan peran dari pekerjaan dan keluarga satu sama lain saling bertentangan, konflik inilah yang disebut dengan work-family conflict.  Hasil penelitian Puspitasari (2012) mengemukakan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara work-family conflict terhadap komitmen organisasional, artinya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat konflik pekerjaan-keluarga (work-family conflict) cenderung mengurangi komitmen organisasional dalam bekerja. 
Selain work-family conflict yang dapat mempengaruhi komitmen organisasional faktor lain yang menyebabkan turunnya komitmen organisasional adalah stres kerja (Gede dan Agoes dalam Ariawan & Sriathi, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Khatibi et al. dan Firth et al. dalam Ariawan & Sriathi (2017) menyatakan terdapat hubungan yang negatif antara stres kerja dengan komitmen organisasional yang berarti hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja cenderung mengurangi komitmen organisasional dalam bekerja.

3. KAJIAN PUSTAKA

Work-Family Conflict
Work-family conflict. Work-family conflict didefinisikan sebagai interrole conflict / konflik antar peran dimana tekanan peran dari pekerjaan dan keluarga yang saling bertentangan, (Greenhaus dalam Yantha & Sudibya, 2016).
Menurut Greenhaus dalam Yantha & Sudibya (2016) ada tiga indikator Work-Family Conflict, yaitu: 
1. Time Based Conflict
Waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan salah satu tuntutan yang berasal dari keluarga atau pekerjaan yang dapat mengurangi waktu untuk menjalankan tuntutan yang lainnya.

2. Strain Based Conflict
Terjadi tekanan dari salah satu peran yang mempengaruhi kinerja peran lainnya.
3. Behavior Based Conflict
Berhubungan dengan ketidaksesuaian antara pola perilaku dengan yang diinginkan oleh kedua bagian (pekerjaan atau keluarga).

Stres Kerja
Menurut Robbins (2018:429) stres kerja merupakan suatu perubahan perilaku yang tidak menyenangkan yang terjadi karena adanya tekanan dari lingkungannya. Indikator dari stres kerja ada 3, yaitu:
1. Faktor Lingkungan
2. Faktor Organisasional
3. Faktor Pribadi
Komitmen Organisasional
Menurut Priansa (2018:234), komitmen oranisasional adalah loyalitas pegawai terhadap organasisai yang tercermin dari keterlibatannya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Allen dan Mayer dalam Priansa (2018:239-242) mengemukakan ada tiga indikator untuk mengukur komitmen organisasional yang dimiliki pegawai, yaitu:
1. Komitmen Afektif
Komitmen afektif merupakan keterikatan emosional, identifikasi dan keterlibatan dalam suatu organisasi.
2. Komitmen Normatif
Komitmen normatif merupakan keyakinan pegawai tentang tanggung jawab yang dimilikinya terhadap organisasi.
3. Komitmen Kontinu
Komitmen kontinu merupakan komitmen individu yang didasarkan pada pertimbangan tentang apa yang harus dikorbankan bila akan meninggalkan organisasi.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti mengembangkan hipotesis sebagai berikut:
H1 = Work-Family conflict berpengaruh negatif terhadap Komitmen Organisasional perawat wanita di RSU Pindad Kota Bandung.
H2 = Stres Kerja berpengaruh negatif terhadap Komitmen Organisasional perawat wanita di RSU Pindad Kota Bandung.
H3 = Work-Family conflict dan Stres Kerja secara simultan berpengaruh negatif terhadap Komitmen Organisasional perawat wanita di RSU Pindad Kota Bandung.
4. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan metode yang dilakukan untuk sebuah penelitian yang termasuk sebagai alat yang digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data pada saat penelitian. Penggunaan metode penelitian untuk menguji sebuah kebenaran dan menentukan sebuah penilaian data. Menurut Sugiyono (2018:68) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode adalah metode pendekatan kuantitatif yang bersifat deskripif yaitu pengumpulan data diuji hipotesis atau menjawab pertanyaan mengenai status akhir dari subjek penelitian, penulis bisa membuktikan hipotesis work-family conflict dan stres kerja memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasional pada perawat wanita di RSU Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung didapat melalui wawancara personal atau kelompok, survey dengan melampirkan pertanyaan-pertanyaan maupun metode observasi (Sugiyono, 2016:184). Data yang telah diperoleh digunakan untuk menjawab permaslahan yang ada pada penelitian ini. Sumber data primer dalam penelitian ini didapat dari RSU Pindad Kota Bandung . Data sekunder merupakan didapat melaui berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, artikel, buku, internet dan berbagai sumber lain yang relevan dijadikan referensi dalam penelitian

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil dari penyebaran kuesioner terhadap 59 responden yang merupakan seluruh perawat wanita yang sudah menikah  di RSU Pindad Kota Bandung Berdasarkan dari hasil penelitian, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1
Kareakteristik Responden
	Karakteristik
	keterangan
	Jumlah
	%

	Usia
	20-30 tahun
	21
	36,00 %

	
	31-40 tahun
	29
	49,00%

	
	40-45 tahun
	9
	15,00%

	
	Jumlah
	59
	100%

	Pendidikan
	Diploma
	54
	91,52 %

	
	Sarjana
	5
	8,48 %

	
	Jumlah
	59
	100%

	Masa Kerja
	< 1Tahun
	25
	25,51%

	
	1- 5 Tahun
	57
	58,16%

	
	6-10 Tahun
	16
	16,33%

	
	Jumlah
	59
	100%


Sumber: Hasil Olah Data (2020)

Hasil Analisis Deskriptif
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 59 responden di RSU Pindad Kota Bandung untuk mengetahui bagaimana gambaran responden terhadap Work-Family Conflict, Stres Kerja dan Komitmen Organisasional, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 2
Tanggapan Responden
	No
	Variabel
	Rata-Rata Skor
	Rata-Rata
	Kategori

	1
	Work-Family Conflict
	16,88
	1,88
	Tinggi

	2
	Stres Kerja 
	17,58
	2,97
	Tinggi

	3
	Komitmen Organisasional
	24,15
	2,68
	Kurang Baik


Sumber: Hasil Olah Data (2020)
Berdasarkan tabel 2 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tanggapan responden terhadap Work-Family Conflict, Stres Kerja dan Komitmen Organisasional, dikategorikan tinggi dan kurang baik.
Pembahasan 
Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Komitmen Organisasional
Work family conflict dalam penelitian ini berpengaruh terhadap komitmen organisasional, dimana perawat wanita yang sudah menikah di RSU Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19 mengalami konflik peran antara peran keluarga dan pekerjaan yang mengakibatkan menurunnya komitmen organisasional. Dapat dilihat pada tabel 4.15, dimana pada pernyataan no 4 dari 59 orang responden, sebanyak 31 orang menjawab setuju jika tuntutan pekerjaan sebagai perawat dengan kondisi sedang terjadinya pandemi covid-19 tidak maksimal dalam menjalankan peran di keluarga. Hal ini akan mempengaruhi komitmen organisasional dari perawat wanita yang sudah menikah.
Penelitian yang dilakukan penulis sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2012) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara work-family conflict terhadap komitmen organisasional.
Berdasarkan hasil uji t work-family conflict dikatakan terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap komitmen organisasional dikarenakan mempunyai nilai t-hitung > t-tabel (-4,563 > -2,003) dan nilai sig (0,00 ) < 0,05. Artinya semakin tinggi tingkat work-family conflict, maka akan semakin rendah komitmen organisasional. Sebaliknya semakin rendah tingkat work-family conflict, maka semakin tinggi komitmen organisasional. 
Berdasarkan hasil uji determinasi pengaruh work-family conflict memperlihatkan kontribusi pengaruh variabel work-family conflict berpengaruh sebesar 0,044 atau 4,4% terhadap komitmen organisasional, sedangkan sisanya sebesar 95,6% (100% - 4,4%) dipengaruhi oleh variabel stres kerja dan variabel lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Komitmen Organisasional
Stres kerja dalam penelitian ini berpengaruh terhadap komitmen organisasional, dimana perawat wanita yang sudah menikah di RSU Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19 mengalami beberapa tekanan yang dihadapi yang mengakibatkan menurunnya komitmen organisasional. Dapat dilihat pada tabel 4.26 dimana pada pernyataan nomor 4 dari 59 orang responden, sebanyak 29 orang menjawab setuju merasa tertekan jika selama bekerja dengan kondisi pandemi covid-19 mengahruskan memakai APD (Alat Pelindung Diri) yang membuat pergerakannya dalam bekerja menjadi terbatas. Hal ini akan mempengaruhi komitmen organisasional dari perawat wanita yang sudah menikah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khatibi et al. dan Firth et al. dalam Ariawan & Sriathi (2017) menyatakan terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara stres kerja dengan komitmen organisasional.
Berdasarkan hasil uji t stres kerja dikatakan terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap komitmen organisasional dikarenakan mempunyai nilai t-hitung > t-tabel (-7,165> -2,003) dan nilai sig (0,00 ) < 0,05. Artinya semakin tinggi tingkat stres kerja, maka akan semakin rendah komitmen organisasional. Sebaliknya semakin rendah tingkat stres kerja, maka semakin tinggi komitmen organisasional. 
Berdasarkan uji determinasi pengaruh memperlihatkan kontribusi pengaruh variabel stres kerja berpengaruh sebesar 0,316 atau sebesar 31,6% terhadap komitmen organisasional, sedangkan sisanya sebesar 68,4% (100% - 31,6%) dipengaruhi oleh variabel work-family conflict dan variabel lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
Pengaruh Work-Family Conflict dan Stres Kerja Secara Simultan Terhadap Komitmen Organisasional
Work family conflict dan stres kerja dalam penelitian ini berpengaruh terhadap komitmen organisasional, dimana perawta wanita yang sudah menikah di RSU Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19 mengalami penurunan terhadap komitmen organisasional. Hal ini terjadi karena perawat wanita yang sudah menikah mengalami konflik peran antara peran keluarga dan pekerjaan, dan merasa tertekan karena jika selama bekerja dengan kondisi pandemi covid-19 mengahruskan memakai APD (Alat Pelindung Diri) yang membuat pergerakannya dalam bekerja menjadi terbatas dan bertambahnya jam kerja.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putu et al. (2017) menunjukkan bahwa work family conflict dan stres kerja memiliki arah hubungan yang negatif terhadap komitmen organisasional.
Berdasarkan uji f dapat diketahui bahwa work-family conflict dan stres kerja secara simultan bersama-sama berpengaruh terhadap komitmen organisasional dikarenakan mempunyai nilai sig (0,00) < 0,05 dan nilai F-hitung > f-tabel (28,113 > 3,16). Berdasarkan uji determinasi secara simultan pengaruh work-family conflict dan stres kerja adalah sebesar 0,501 sekiranya 51,1% sedangkan sisanya 49,9% (100% - 51,1%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Setelah dilakukannya penelitian ini, diharapkan mampu menambah referensi seputar variabel yang penulis angkat dalam penelitian ini 

6. [bookmark: _Toc49284582]KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai pengaruh work-family conflict dan stres kerja terhadap komitmen organisasional perawat wanita yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian mengenai gambaran work-family conflict perawat wanita yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19.
Hasil penelitian mengenai gambaran work-family conflict perawat wanita yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19  menunjukkan nilai yang tinggi dan perlu diperbaiki. Hal tersebut diketahui dari nilai rata-rata skor secara keseluruhan yaitu sebesar 1,88. Angka tersebut berada pada interval 1,81-2,60 yang termasuk ke dalam kategori tinggi. Tingginya tingkat work family conflict ini dipengaruhi oleh beberapa faktor terutama pada saat pandemi covid-19, tuntutan peran dalam pekerjaan sebagai perawat bagi perawat wanita yang telah menikah meningkat, hal ini berakibat pada saat bersamaan peran mereka dalam keluarga sebagai ibu, orang tua, maupun sebagai istri menjadi kurang optimal dibandingkan kondisi sebelum pandemi covid-19.
2. Hasil penelitian mengenai gambaran stres kerja perawat wanita yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19.
Berdasarkan hasil penelitian secara kondisi menunjukan bahwa Stres Kerja perawat wanita yang sudah menikah pada saat pandemi covid-19 di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung tinggi dan perlu mendapat perhatian. Diketahui dari nilai rata-rata skor secara keseluruhan yaitu 1,96. Angka tersebut berada pada interval 1,81-2,60 yang termasuk ke dalam kategori tinggi. Tingginya tingkat stress kerja para perawat wanita yang telah menikah ini dipengaruhi oleh beberapa faktor terutama pada saat pandemi Covid-19, dan kemungkinan paling besar penyebabnya adalah : tekanan psikologi bahwa risiko pekerjaan di rumah sakit sebagai perawat akan lebih mudah terkena serangan Covid-19, tuntutan untuk selalu menggunakan APD (Alat Pelindung Diri), pikiran dan dampak psikologis ketika secara bersamaam memikirkan pekerjaan, kesehatan sendiri, dan keluarganya. 
3. Hasil penelitian mengenai gambaran komitmen organisasional perawat wanita yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, secara kondisi menunjukan bahwa Komitmen Organisasional perawat wanita yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung pada saat pandemi covid-19 kurang baik. Hal tersebut dapat terlihat pada nilai rata-rata skor secara keseluruhan yaitu 2,68 angka tersebut berada pada interval 2,61-3,40 yang termasuk ke dalam kategori kurang baik. Angka yang tidak tinggi dalam hal komitmen organisasional dari para perawat wanita yang telah menikah sementara mereka tetap bekerja dengan baik, salah satunya disebabkan perlunya mereka untuk mendapat pemenuhan kebutuhan finansial.

4. Hasil penelitian mengenai besaran pengaruh work-family conflict terhadap komitmen organisasional perawat wanita yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19.
Nilai sig dari variabel work-family conflict adalah (0,00) < 0,05 dan nilai t-hitung (-4,563) > t-tabel (-2,003). Dengan hal ini  work-family conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel komitmen organisasional perawat wanita yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19. Hal ini menunjukkan semakin tingginya tingkat work-family conflict, maka akan semakin rendah komitmen organisasional. Sebaliknya semakin rendah tingkat work-family conflict, maka semakin tinggi komitmen organisasional
Besaran pengaruh work-family conflict terhadap komitmen organisasional dapat terlihat pada hasil uji analisis koefisien determinasi berganda dengan besaran pengaruh sebesar 0,044 atau sebesar 4,4% dengan sisa sebesar 95,6% (100% - 4,4%) yang dipengaruhi oleh variabel stres kerja dan variabel lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
5. Hasil penelitian mengenai besaran pengaruh stres kerja terhadap komitmen organisasional perawat wanita yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19.
Nilai sig dari variabel stres kerja adalah (0,00) < 0,05 dan nilai t-hitung (-7,165) > t-tabel (-2,003). Dengan hal ini  work-family conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel komitmen organisasional perawat wanita yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19. Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat stres kerja maka akan semakin rendah komitmen organisasional. Sebaliknya semakin rendah tingkat stres kerja, maka semakin tinggi komitmen organisasional
Besaran pengaruh stres kerja terhadap komitmen organisasional dapat terlihat pada hasil uji analisis koefisien determinasi berganda dengan besaran pengaruh sebesar 0,316 sekiranya 31,6% sedangkan sisanya sebesar 68,4% dipengaruhi oleh variabel work-family conflict dan variabel lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
6. Hasil penelitian mengenai besaran pengaruh work-family conflict dan stres kerja terehadap komitmen organisasional perawat wanita yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum (RSU) Pindad Kota Bandung saat pandemi covid-19.
Berdasarkan uji F dapat diketahui bahwa work-family conflict dan stres kerja dapat dikatakan secara simultan dan bersama-sama berpengaruh terhadap komitmen organisasional. Hal ini ditunjukkan dari  nilai sig (0,00) < 0,05 dan nilai F-hitung > f-tabel (28,113 > 3,16). 
Besaran pengaruh work-family conflict dan stres kerja terhadap komitmen organisasional dapat terlihat pada hasil uji analisis koefisien determinasi berganda dengan besaran pengaruh sebesar 0,501 atau 50,1%, sedangkan sisanya 49,9% (100% - 50,1%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. 
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